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	Micro-enterprises constitute a dominant sector within Indonesia’s economic structure, yet they continue to face significant challenges in implementing adequate accounting practices. This study aims to analyze the influence of behavior and motivation of micro-entrepreneurs on the application of accounting practices in Batanghari Regency. A quantitative approach with an explanatory survey design was employed. Data were collected through questionnaires distributed to 100 micro-enterprises using purposive sampling. The research instrument was tested for validity and reliability, and the data were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that behavior and motivation simultaneously have a significant effect on the implementation of accounting practices (F = 75.554; p < 0.001; R² = 0.609). Partially, motivation (β = 0.417; p < 0.001) exerts a stronger influence than behavior (β = 0.249; p < 0.001). The findings also reveal a dominance of reactive-partial accounting behavior: while micro-entrepreneurs routinely record daily transactions and recognize the benefits of financial reports, they do not prepare comprehensive statements nor participate in accounting training. The dominance of motivation as the primary predictor underscores the critical role of internal factors in driving accounting implementation. The gap between awareness and practice highlights the need for intervention strategies that go beyond technical support by fostering intrinsic motivation and behavioral control through practical training and sustained mentoring.
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	Usaha mikro merupakan sektor dominan dalam struktur ekonomi Indonesia, namun masih menghadapi tantangan dalam penerapan praktik akuntansi yang memadai. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perilaku dan motivasi pelaku usaha mikro terhadap penerapan praktik akuntansi di Kabupaten Batanghari. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 pelaku usaha mikro menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penerapan praktik akuntansi (F = 75,554; p < 0,001; R² = 0,609). Secara parsial, motivasi (β = 0,417; p < 0,001) memiliki pengaruh lebih besar dibanding perilaku (β = 0,249; p < 0,001). Temuan juga menunjukkan dominasi perilaku akuntansi reaktif-parsial: pelaku usaha terbiasa mencatat transaksi harian dan menyadari manfaat laporan keuangan, namun tidak menyusun laporan komprehensif maupun mengikuti pelatihan akuntansi. Dominasi motivasi sebagai prediktor utama mengindikasikan pentingnya faktor internal dalam mendorong penerapan akuntansi. Kesenjangan antara kesadaran dan tindakan menunjukkan perlunya strategi intervensi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga membangun motivasi intrinsik dan kontrol perilaku melalui pelatihan aplikatif dan pendampingan berkelanjutan.



PENDAHULUAN
Perekonomian Indonesia tidak hanya bertumpu pada sektor industri besar, melainkan juga disokong oleh unit usaha berskala mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi pilar vital penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan entitas bisnis yang dioperasikan oleh perorangan, unit keluarga, atau organisasi usaha berskala terbatas yang memiliki kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan dalam batas tertentu sesuai dengan peraturan yang berlaku (Halim, 2020). Peran strategis UMKM dalam perekonomian Indonesia terus menguat dengan kontribusi yang sangat signifikan. Berdasarkan data tahun 2019, sumbangsih sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai Rp 7.034,1 triliun (atas dasar harga konstan) atau tumbuh 22,9% dari realisasi tahun sebelumnya (Rp 5.721,1 triliun). Dalam perhitungan harga berlaku, kontribusinya tercatat Rp 9.580,8 triliun, meningkat 5% dibanding 2018. Di sisi ketenagakerjaan, UMKM menyerap 119,6 juta pekerja setara dengan 96,92% total angkatan kerja di sektor usaha nasional. UMKM mendominasi struktur usaha Indonesia dengan jumlah 64,2 juta unit, mewakili 99,99% total entitas bisnis, yang terdiri atas 63,4 juta Usaha Mikro (UMi), 783,1 ribu Usaha Kecil (UK), dan 60,7 ribu Usaha Menengah (UM).
Meskipun memiliki kontribusi ekonomi yang besar, UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam aspek pengelolaan keuangan, khususnya dalam penerapan praktik akuntansi yang memadai. Fenomena ini menjadi permasalahan fundamental yang menghambat perkembangan dan keberlanjutan usaha mikro. Penelitian yang dikutip oleh Kementrian Koperasi dan UMKM tahun 2022 menunjukkan bahwa sebanyak 77,5% pelaku UMKM belum mengimplementasikan sistem pencatatan keuangan yang memadai, mengakibatkan kesulitan dalam mengelola keuangan perusahaan dengan benar (Nurhidayah, 2024). Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan pengetahuan dan praktik akuntansi yang signifikan pada level usaha mikro.
Studi-studi terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi penerapan praktik akuntansi pada UMKM. Linawati & Restuti (2015) menemukan bahwa pengetahuan akuntansi pelaku UMKM memiliki korelasi dengan penggunaan informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan bisnis. Sementara itu, Risnaningsih (2017) menekankan pentingnya penerapan konsep entitas ekonomi dalam pengelolaan keuangan usaha mikro untuk memisahkan aset pribadi dan bisnis. Penelitian Priliandani et al. (2020) mengonfirmasi bahwa persepsi dan pengetahuan akuntansi pelaku UMKM berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Lebih lanjut, Susilo (2022) mengidentifikasi faktor-faktor perilaku yang mempengaruhi praktik transparansi keuangan pada UMKM, menunjukkan kompleksitas aspek behavioral dalam pengelolaan keuangan usaha kecil.
Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dijembatani, khususnya terkait pemahaman mendalam mengenai bagaimana perilaku dan motivasi pelaku usaha mikro secara simultan mempengaruhi penerapan praktik akuntansi. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung mengkaji faktor-faktor ini secara parsial atau fokus pada aspek pengetahuan semata, tanpa mengintegrasikan dimensi psikologis dan behavioral secara komprehensif. Padahal, keberhasilan implementasi sistem akuntansi tidak hanya bergantung pada aspek teknis dan pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal berupa sikap, motivasi, dan perilaku pelaku usaha dalam mengelola keuangan (Fahad, 2017).
Pentingnya penelitian ini terletak pada urgensi untuk memahami faktor-faktor behavioral yang mendorong atau menghambat penerapan praktik akuntansi pada usaha mikro. Implementasi sistem pencatatan keuangan yang tepat akan membantu pelaku usaha mikro dalam mengontrol arus kas (Azizah et al., 2024; Noviyanti et al., 2025), mencegah kebocoran anggaran (Norman et al., 2022; Putri et al., 2025), meningkatkan transparansi keuangan (Susano & Rachmawati, 2024), memfasilitasi akses pembiayaan (Rahmawati et al., 2024), serta mendukung kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Selain itu, praktik akuntansi yang baik akan memungkinkan pelaku usaha untuk menyusun perencanaan bisnis yang sistematis dan mengambil keputusan strategis berdasarkan data keuangan yang akurat.
Kabupaten Batanghari dipilih sebagai lokus penelitian karena merepresentasikan karakteristik UMKM di daerah dengan potensi ekonomi yang berkembang, namun masih menghadapi tantangan dalam aspek pengelolaan keuangan. Kondisi geografis dan sosial ekonomi masyarakat Batanghari yang beragam memberikan gambaran yang representatif untuk memahami dinamika perilaku dan motivasi pelaku usaha mikro dalam mengadopsi praktik akuntansi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku dan motivasi pelaku usaha mikro di Kabupaten Batanghari terhadap penerapan praktik akuntansi. Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji pengaruh perilaku pelaku usaha mikro terhadap penerapan praktik akuntansi, mengevaluasi pengaruh motivasi pelaku usaha mikro terhadap penerapan praktik akuntansi, dan menganalisis pengaruh simultan perilaku dan motivasi terhadap penerapan praktik akuntansi. Melalui temuan yang dihasilkan, penelitian ini diharapkan dapat menyediakan strategi efektif untuk memperbaiki tata kelola keuangan usaha mikro dan memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan UMKM berbasis tata kelola keuangan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei eksplanatori untuk menganalisis hubungan kausal antara variabel perilaku (X1), motivasi (X2), dan penerapan praktik akuntansi (Y) pada pelaku usaha mikro. Pendekatan ini dipilih untuk menguji hipotesis penelitian secara objektif dan menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih luas. Desain penelitian ini memungkinkan pengukuran dan analisis statistik terhadap pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial.
Populasi penelitian adalah seluruh pelaku usaha mikro yang beroperasi di Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Kriteria usaha mikro mengacu pada definisi yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, yaitu usaha dengan kekayaan bersih maksimal Rp 50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden adalah pemilik atau pengelola usaha mikro yang telah beroperasi minimal satu tahun dan memiliki catatan keuangan sederhana. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, menghasilkan 100 responden yang dianggap representatif untuk analisis statistik inferensial.
Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang dikembangkan berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian. Kuesioner terdiri dari 15 pernyataan yang menggunakan skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) untuk mengukur variabel perilaku (5 item), motivasi (5 item), dan penerapan praktik akuntansi (5 item). Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan ketepatan dan konsistensi pengukuran. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi product moment Pearson, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan nilai minimal 0,7 sebagai standar reliabilitas yang dapat diterima.
Pengumpulan data dilaksanakan menggunakan metode hybrid yang menggabungkan distribusi online dan offline untuk memaksimalkan tingkat respons. Distribusi online dilakukan melalui platform Google Forms yang disebarkan melalui grup Facebook UMKM Batanghari dan media sosial lainnya untuk menjangkau pelaku usaha yang aktif secara digital. Sementara itu, distribusi offline dilakukan dengan mendatangi langsung lokasi usaha mikro di berbagai kecamatan di Kabupaten Batanghari untuk memastikan representasi geografis yang merata dan menjangkau pelaku usaha yang kurang familiar dengan teknologi digital.
Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 27. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban pada masing-masing variabel. Analisis inferensial menggunakan regresi linear berganda untuk menguji hipotesis penelitian, yang didahului dengan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F untuk menguji pengaruh simultan dan uji t untuk menguji pengaruh parsial dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Model regresi yang digunakan adalah Y = α + β1X1 + β2X2 + ε, dimana Y adalah penerapan praktik akuntansi, X1 adalah perilaku, X2 adalah motivasi, α adalah konstanta, β adalah koefisien regresi, dan ε adalah error term.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 100 pelaku usaha mikro di Kabupaten Batanghari yang telah memenuhi kriteria purposive sampling. Distribusi responden menurut jenis usaha didominasi oleh sektor perdagangan, kuliner, jasa, dan kerajinan. Berdasarkan lama usaha, mayoritas responden telah menjalankan usaha selama 1-5 tahun. Tingkat pendidikan responden terdistribusi pada jenjang SMA/sederajat, SMP/sederajat, dan perguruan tinggi.
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif untuk seluruh variabel penelitian. Variabel perilaku akuntansi (X1) menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,78 dengan standar deviasi 0,98, mengindikasikan tingkat perilaku akuntansi yang cenderung baik namun dengan variasi yang cukup signifikan antar responden.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
	Dimensi
	Item
	Mean
	Std. Dev
	Interpretasi

	Sikap
	X1.6
	4.03
	1.058
	Tinggi

	
	X1.7
	4.04
	0.994
	Tinggi

	
	X1.8
	3.66
	1.047
	Sedang

	
	X1.9
	4.01
	1.020
	Tinggi

	
	X1.10
	3.76
	1.055
	Tinggi

	Kebiasaan
	X1.11
	3.99
	0.847
	Tinggi

	
	X1.12
	3.92
	0.787
	Tinggi

	
	X1.13
	3.94
	0.763
	Tinggi

	Penerapan Praktik
	X1.1
	3.55
	1.218
	Sedang

	
	X1.2
	3.51
	1.235
	Sedang

	
	X1.3
	3.64
	1.040
	Tinggi

	
	X1.4
	3.60
	1.054
	Tinggi

	
	X1.5
	3.63
	1.178
	Tinggi

	
	X1.14
	3.71
	1.028
	Tinggi

	
	X1.15
	3.80
	0.932
	Tinggi



Berdasarkan Tabel 1, dimensi sikap menunjukkan skor tertinggi pada item X1.7 (mean = 4.04) yang mengukur kesadaran pentingnya laporan keuangan untuk operasi usaha, diikuti item X1.6 (mean = 4.03) dan X1.9 (mean = 4.01). Dimensi kebiasaan menunjukkan konsistensi tinggi dengan standar deviasi relatif kecil (<0.85), mengindikasikan homogenitas respons. Dimensi penerapan praktik menunjukkan variasi yang lebih besar, dengan item X1.1 dan X1.2 memiliki rata-rata terendah (3.51-3.55) dan standar deviasi tertinggi (>1.2), menunjukkan keberagaman praktik implementasi akuntansi.
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig

	Regression
	694.941
	2
	347.471
	75.554
	<0.001

	Residual
	446.099
	97
	4.599
	
	

	Total
	1141.040
	99
	
	
	



Tabel 2 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 75.554 dengan signifikansi < 0.001, yang lebih kecil dari α = 0.05. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara simultan, variabel perilaku (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap penerapan praktik akuntansi (Y).

Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	t
	Sig.

	(Constant)
	6.778
	1.069
	6.338
	.001

	X1 (Perilaku)
	0.249
	0.059
	4.235
	.001

	X2 (Motivasi)
	0.417
	0.071
	5.884
	.001



Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian parsial menunjukkan:
1. Variabel perilaku (X1) memiliki nilai t-hitung = 4.235 (> t-tabel = 1.984) dengan signifikansi < 0.001, mengindikasikan pengaruh signifikan terhadap penerapan praktik akuntansi.
2. Variabel motivasi (X2) memiliki nilai t-hitung = 5.884 (> t-tabel = 1.984) dengan signifikansi < 0.001, mengindikasikan pengaruh signifikan terhadap penerapan praktik akuntansi.
Model Regresi
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan di tabel 3, diperoleh persamaan regresi linear berganda: Y = 6.778 + 0.249X1 + 0.417X2. Model ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit perilaku akuntansi akan meningkatkan penerapan praktik akuntansi sebesar 0.249 unit, sedangkan setiap peningkatan satu unit motivasi akan meningkatkan penerapan praktik akuntansi sebesar 0.417 unit. Nilai R² sebesar 0.609 mengindikasikan bahwa 60.9% variasi penerapan praktik akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel perilaku dan motivasi.

Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku akuntansi pelaku usaha mikro di Kabupaten Batanghari berada pada kategori reaktif-parsial. Kondisi ini tercermin dari dominasi pencatatan transaksi harian yang sistematis dan kesadaran tinggi terhadap manfaat laporan keuangan, namun tidak diimbangi dengan implementasi penyusunan laporan komprehensif dan partisipasi dalam pelatihan akuntansi. Pola perilaku ini mengindikasikan bahwa akuntansi masih berfungsi sebagai tools of recording dan belum berkembang menjadi tools of management.
Hasil ini sejalan dengan temuan Nurhidayah et al. (2024) yang mengidentifikasi kesenjangan antara pemahaman dan praktik akuntansi pada UMKM. Kondisi reaktif-parsial ini dapat dijelaskan melalui kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan Ajzen (1991), dimana ketiga komponen utama TPB menunjukkan karakteristik yang berbeda.
Dimensi sikap (attitude toward behavior) menunjukkan ambivalensi yang signifikan. Di satu sisi, pelaku usaha mikro memiliki sikap sangat positif terhadap manfaat laporan keuangan untuk operasi usaha (mean = 4.04) dan menunjukkan keinginan untuk terus belajar menyusun laporan keuangan (mean = 4.01). Namun di sisi lain, mereka mengakui bahwa penyusunan laporan keuangan memerlukan pemahaman yang cukup kompleks (mean = 3.66), menciptakan dilema antara pengakuan kepentingan dan penghindaran upaya penguasaan. Temuan ini memperkuat argumen Priliandani et al. (2020) bahwa persepsi terhadap akuntansi mempengaruhi intensitas penggunaannya dalam pengambilan keputusan bisnis.
Dimensi norma subjektif (subjective norms) menunjukkan internalisasi yang baik pada level dasar. Kebiasaan pencatatan transaksi dan penggunaan laporan untuk evaluasi operasional telah menjadi norma yang diterima dalam komunitas usaha mikro (mean > 3.9). Hal ini mengindikasikan adanya tekanan sosial positif yang mendorong praktik pencatatan dasar, sejalan dengan temuan Linawati & Restuti (2015) mengenai korelasi pengetahuan akuntansi dengan penggunaan informasi akuntansi.
Dimensi kontrol perilaku (perceived behavioral control) menjadi faktor penentu yang paling krusial dalam penerapan akuntansi pelaku usaha mikro. Meskipun responden menyadari pentingnya menyusun laporan keuangan lengkap, persepsi ketidakmampuan dan kendala akses pelatihan menjadi hambatan utama (mean terendah pada item X1.1 dan X1.2 = 3.51-3.55). Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Yuliyanti & Pabulo (2023) yang menekankan bahwa kontrol perilaku merupakan faktor kritis dalam keberhasilan penerapan SAK EMKM.
Hasil pengujian hipotesis mengkonfirmasi pengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan dari variabel perilaku dan motivasi terhadap penerapan praktik akuntansi. Secara parsial, motivasi menunjukkan pengaruh yang lebih kuat (β = 0.497) dibandingkan perilaku (β = 0.358), mengindikasikan bahwa faktor internal berupa dorongan dan keinginan memiliki peran lebih dominan dalam mendorong implementasi akuntansi.
Temuan ini memberikan kontribusi teoritis penting dalam memahami dinamika psikologis pelaku usaha mikro. Dominasi motivasi sebagai prediktor yang lebih kuat sejalan dengan Self-Determination Theory yang menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam sustainabilitas perilaku (Deci & Ryan, 2000). Dalam konteks usaha mikro, motivasi intrinsik berupa kesadaran akan manfaat jangka panjang akuntansi terbukti lebih efektif dalam mendorong implementasi dibandingkan perilaku yang cenderung reaktif.
Secara simultan, kedua variabel mampu menjelaskan 60.9% variasi penerapan praktik akuntansi, mengindikasikan masih ada faktor lain yang berpengaruh sebesar 39.1%. Faktor-faktor potensial yang tidak tercakup dalam penelitian ini dapat berupa akses teknologi, dukungan pemerintah, karakteristik industri, dan kondisi ekonomi eksternal, yang dapat menjadi agenda penelitian mendatang.
Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan insights penting bagi stakeholders. Bagi pelaku usaha mikro, fokus pada peningkatan motivasi intrinsik melalui edukasi manfaat jangka panjang akuntansi dapat menjadi strategi efektif. Bagi pemerintah dan lembaga pembina UMKM, desain program pelatihan perlu memprioritaskan aspek motivational building sebelum transfer pengetahuan teknis.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penggunaan purposive sampling dengan fokus pada Kabupaten Batanghari membatasi generalisabilitas temuan pada konteks geografis yang lebih luas. Kedua, penggunaan instrumen self-reported questionnaire berpotensi menimbulkan social desirability bias. Ketiga, desain cross-sectional tidak memungkinkan analisis perubahan perilaku dari waktu ke waktu. Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan desain longitudinal guna mengamati evolusi perilaku akuntansi, memperluas cakupan geografis untuk meningkatkan external validity, dan mengintegrasikan variabel moderator seperti akses teknologi dan dukungan institusional untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan akuntansi pada usaha mikro.

KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis pola perilaku akuntansi pelaku usaha mikro di Kabupaten Batanghari yang didominasi oleh karakteristik reaktif-parsial. Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun pelaku usaha mikro telah mengembangkan kebiasaan pencatatan transaksi harian secara sistematis dan memiliki kesadaran tinggi terhadap manfaat laporan keuangan untuk operasi usaha (mean > 4.0), namun praktik ini tidak diimbangi dengan implementasi penyusunan laporan keuangan komprehensif dan partisipasi aktif dalam program pelatihan akuntansi (mean < 3.6). Kondisi ini mengkonfirmasi bahwa akuntansi dalam konteks usaha mikro masih berfungsi sebagai tools of recording dan belum berkembang menjadi tools of management yang strategis.
Analisis berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) mengungkapkan dinamika kompleks pada ketiga dimensi utama. Dimensi sikap menunjukkan ambivalensi signifikan dimana pelaku usaha mikro mengakui pentingnya laporan keuangan namun menghindari upaya penguasaan teknis karena persepsi kompleksitas. Dimensi norma subjektif menunjukkan internalisasi positif pada level dasar dengan kebiasaan pencatatan yang telah menjadi norma komunitas. Dimensi kontrol perilaku menjadi faktor paling krusial, dimana persepsi ketidakmampuan dan kendala akses pelatihan menjadi hambatan utama dalam implementasi akuntansi komprehensif.
Pengujian hipotesis mengkonfirmasi pengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan dari perilaku dan motivasi terhadap penerapan praktik akuntansi. Secara parsial, motivasi menunjukkan pengaruh lebih dominan (β = 0.497; t = 5.884; p < 0.001) dibandingkan perilaku (β = 0.358; t = 4.235; p < 0.001), mengindikasikan bahwa faktor internal berupa dorongan dan keinginan memiliki peran lebih krusial dalam implementasi akuntansi. Secara simultan, model penelitian mampu menjelaskan 60.9% variasi penerapan praktik akuntansi (R² = 0.609; F = 75.554; p < 0.001), menunjukkan kekuatan prediktif yang substansial.
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